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1. Diketahui tiga buah vektor u1 = (1, 3, 2, 1), u2 = (2, -2, –5, 4), dan u3 = (2, -1, 3, 6). Jika v = (2, 5, -4, 0),  tuliskan v sebagai 

kombinasi linier dari u1, u2, u3. Jika tidak memungkinkan, jelaskan alasannya. 

Jawaban: 
v = au1 + bu2 + cu3 
(2, 5, -4, 0) = ( a + 2b + 2c, 3a – 2b – c, 2a – 5b + 3c, a + 4b +6c ) 
 
Dalam bentuk SPL: 
a + 2b + 2c = 2 
3a – 2b – c = 5 
2a – 5b + 3c = -4 
a + 4b + 6c = 0 
 
Dalam bentuk matriks augmentasi: 

[

1 2 2 2
3 −2 −1 5
2 −5 3 −4
1 4 6 0

] 

 
Lakukan metode eliminasi gauss jordan: 

[

1 0 0 2
0 1 0 1
0 0 1 −1
0 0 0 0

] 

 
Maka, diketahui bahwa a = 2, b = 1, c = -1. Terbentuk kombinasi linier nya v adalah: 
v = 2u1 + u2 – u3 
 
2. Diketahui vektor a  = i + j - rk, vektor b = i – j –2k.  Sudut antara vektor a dan vector b adalah 60 derajat. Hitunglah nilai r.  

Jawaban: 

 

 

 

 

 

 

 



 

3. Diberikan tiga buah titik di R3 yaitu A(1,3,0), B(2,0,1), dan C(1,1,1). 

a)  Tentukan persamaan bidang dalam bentuk Ax + By + Cz + D = 0  yang melewati ketiga buah titik tersebut. 
b)  Jika diketahui titik E(1,2,1), tentukan jarak titik tersebut ke bidang diatas. 
 

Jawaban: 

a). Tentukan terlebih dulu vektor normal dari bidang yg akan dicari 

       n = 𝐴𝐵⃗⃗ ⃗⃗⃗⃗  x 𝐴𝐶⃗⃗ ⃗⃗  ⃗ = (
1
−3
1

) x (
0
−2
1

) = |
𝒊 𝒋 𝒌
1 −3 1
0 −2 1

|= (
−1
−1
−2

) 

       Persamaan bidang melalui x0 dengan vektor normal n adalah : 

 n . (x – x0) = 0 

        Ambil x0 vektor yang melalui titik A, yaitu 𝑂𝐴⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  = (
1
3
0
), sehingga diperoleh: 

 n . (x – x0)  =  (
−1
−1
−2

) . (
𝑥 − 1
𝑦 − 3
𝑧 − 0

)  

        = -1 (𝑥 − 1) - 1 (𝑦 − 3) – 2 (𝑧 − 0) 

        = −𝑥 − 𝑦 − 2𝑧 + 4 = 0 

   

  atau x + y + 2z – 4 = 0 

 

b). Dengan rumus jarak titik ke bidang diperoleh : 

 d = 
|−1(1)−1(2)−2(1)+4|

√(−1)2+(−1)2+(−2)2
  = 

1

√6
 

 



4. Diketahui sebuah bidang dengan persamaan x + 4y + 2z - 28 = 0. Titik R(-8, 4, 10) terletak pada bidang tersebut 

sedangkan titik S(-2, 0, 1) tidak terletak pada bidang. Hitung sudut yang dibentuk oleh oleh 𝑅𝑆⃗⃗⃗⃗  ⃗ dengan bidang. 

 
Jawaban:  
  
Ada banyak cara untuk menghitung sudut antara vektor dengan bidang, salah satunya dengan menggunakan 
trigonometri. 
               S 
 
 
                                       d 
  

                     bidang  
    T     R 
 

   𝑅𝑆⃗⃗⃗⃗  ⃗ = (-2 – (-8), 0 – 4, 10 – 1) = (6, -4, 9) 
 

   ‖𝑅𝑆⃗⃗⃗⃗  ⃗‖  =  √36 + 16 + 81 = √135 

 
   Jarak titik S ke bidang: 
 

    d = 
|−2+2−28|

√1+16+4
 = 

28

√21
 = 

4

3
 √21 

    

   sin  = 
𝑑

‖𝑅𝑆⃗⃗⃗⃗  ⃗‖
 = 

4

3
21

135
 = 0.554 

 

         = 31,72 atau 32 derajat 
 
 
5. Tinjau titik P(3, –1, 4), Q(6, 0, 2), dan R(5, 1, 1).  

(a) Tentukan sebuah titik S di R3 yang komponen pertamanya adalah –1 sedemikian sehingga 𝑃𝑄⃗⃗⃗⃗  ⃗  paralel dengan 𝑅𝑆⃗⃗⃗⃗  ⃗.     

(b) Tentukan volume paralellpiped yang dibentuk oleh 𝑃𝑄⃗⃗⃗⃗  ⃗, 𝑃𝑅⃗⃗⃗⃗  ⃗, dan 𝑃𝑆⃗⃗ ⃗⃗  . 

Jawaban: 

(a) Misalkan S adalah (–1, s1, s2). Maka u =  𝑃𝑄⃗⃗⃗⃗  ⃗  = (6 – 3, 0 – (-1), 2 – 4) = (3, 1, -2) dan v =  𝑅𝑆⃗⃗⃗⃗  ⃗ = (-6, s2 – 1, s3 – 1) 

u dan v paralel maka u  v = 0 
 

 
 

Karena u  v = 0, maka 

 3s2 + 3 = 0  → s2 = -1 

 -3s3 + 15 = 0 → s3 = 5 
Jadi, S(-1, -1, 5) 



 

(b) 𝑃𝑄⃗⃗⃗⃗  ⃗  = (6 – 3, 0 – (-1), 2 – 4) = (3, 1, -2), 𝑃𝑅⃗⃗⃗⃗  ⃗ = (5 – 3, 1 – (-1), 1 – 4) = (2, 2, -3), 𝑃𝑆⃗⃗ ⃗⃗   = (-1 – 3, -1 – (-1), 5 – 4) = (-4, 0, 1),  

       Volume paralelpiped yang dibentuk oleh 𝑃𝑄⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  , 𝑃𝑅⃗⃗⃗⃗  ⃗, dan 𝑃𝑆⃗⃗ ⃗⃗   adalah: 
 

    𝑃𝑄⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗    (𝑃𝑅⃗⃗⃗⃗  ⃗  𝑃𝑆⃗⃗ ⃗⃗   ) = |
3 1 −2
2 2 −3

−4 0 1
| = 0 

 
     Jadi volume paralelpiped adalah = 0, ketiga buah vektor terletak dalam satu bidang 

  
    


